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ABSTRAK

NOVA ARIYANTI MUSLIKHAH. Pengembangan Fitrah Akliyah di TKIT
Mutiara Insani Gatak, Delanggu, Klaten. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk m endiskripsikan dan menganalisis tentang
konsep fitrah akliyah yang diterapkan di TKIT Mutiara Insani, yang merupakan
potensi manusiawi paling penting diantara potensi dasar lainnya, yang
memerlukan program yang telah disusun sekolah untuk tercapainya
pengembangan potensi akal secara optimal, dan untuk mengetahui faktor
pendukung dan faktor penghambat pengembangan Fitrah Akliyah di TKIT
Mutiara Insani Gatak, Delanggu, Klaten.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
paedagogis-psikologis, yang berusaha mengkaji pokok permasalahan penelitian
dengan sudut pandang dari segi pendidikan, sedangkan secara psikologis sebagai
suatu proses pembelajaran menurut berbagai faktor yang secara keseluruhan
merujuk pada kegiatan belajar menga jar di kelas sebagai inovasi pembelajaran.
Penelitian ini mengambil tempat TKIT Mutiara Insani Gatak, Delanggu, Klaten
yang dalam hal ini meneliti tentang konsep, program, pelaksanaan serta faktor
pendukung dan faktor penghambat pengembangan fitrah akliyah di TKIT Mutiara
Insani Gatak, Delanggu, Klaten. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisa data,
penulis menggunakan metode deskriptif analitik yaitu dari hasil penelitian
kemudian disajikan secara kualitatif dan selanjutnya dianalisis menggunakan
analisis kualitatif dengan menggunakan cara berfikir induktif.

Hasil penelitian menunjukkan 1) konsep fitrah akliyah di TKIT Mutiara Insani
adalah pemberdayaan anak didik untuk pengembangan kreatifitas be rfikir. 2)
Program pengembangan fitrah akliyah yaitu program pengembangan dasar agama
Islam, yang meliputi privat, baca tulis Iqra’ dan Alquran, hafalan hadits,
pengamalan sholat, hafalan surat pendek dan do’a sehari -hari. Dan kemampuan
dasar umum, yang meliputi bahasa, daya pikir dan ketrampilan. Kemudian
pelaksanaan pengembangan fitrah akliyah mengintregasikan aspak pencapaian
tujuan dan memberikan kemampuan dasar yang terdiri dari nilai dan pesan,
jangkauan pendidikan dan penyelenggaraan pendidikan. 3) F aktor pendukung
pengembangan fitrah akliyah yaitu kesadaran guru dalam mengajar dan
tersedianya sarana dan prasarana, sedangkan faktor penghambat pengembangan
fitrah akliyah yaitu anak didik yang lamban, hambatan dari orang tua dan
hambatan dari lingkungan.
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KATA PENGANTAR

بسم االله الر حمن الر حیم
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segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terimakasih

kepada:
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2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesungguhnya setiap anak dilahirkan telah membawa fitrahnya masing -

masing, yaitu suatu potensi dasar dan sifat manusia yang berhubungan dengan

keyakinan terhadap Tuhan, yakni sebagai seorang muslim atau beragama

Islam.1 Keberadaan fitrah sebagai potensi, dapat kita lihat dalam penciptaan

Adam as, yang berarti juga untuk umat manusia secara keseluruhan. 2

Sebagaimana dalam firman Allah dalam Surat al -Hijr ayat 29, yang artinya:

"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadian dan telah meniupkan ruh

(ciptaan) Ku, maka tunduklah kamu dengan bersujud. 3

Dalam penciptaan manusia, Tuhan telah mengaruniakan kepadanya

berbagai macam potensi sesuai dengan sifat -sifat Tuhan. Ini berarti bahwa

Tuhan memberikan berbagai macam pot ensi atau kemampuan yang berkaitan

dengan sifat-sifat Tuhan kepada setiap anak.

Manusia diciptakan berbeda dengan makhluk lain. Manusia mempunyai

kelebihan tersendiri. Anak yang lahir membawa potensi akal, yang dalam

agama Islam disebut fitrah akliyah. Ha l ini harus mendapat bimbingan, arahan

dan pendidikan terutama kedua orang tua atau keluarga. Bimbingan dan

1 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001),
hal. 24.

2 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke 21, (Jakarta: Pustaka Al husna,
1988). hal.59.

3 Depag R1, Alquran dan Terjemahnya, (Semarang: Asy syifa, 1998), hal. 206.
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pendidikan yang dilaksanakan sejak dini mempunyai pengaruh besar bagi

kehidupan di masa dewasa.

Usia prasekolah 0-5 tahun merupakan saat yang tepat bagi anak untuk

tumbuh mencapai puncak kemampuan mereka .4 Masa 0-5 tahun merupakan

zaman "keemasan" untuk belajar, sebab perkembangan otak mereka sedang

pesat sekali. Anak dapat berkembang ke segala arah, ke arah yang baik atau

yang buruk. Pada saat ini, panca indera, kreativitas, pemikiran nilai baik dan

buruk agama, juga sopan santun dan kebiasaan yang baik dapat dimulai

ditanamkan pada mereka. Perhatian dan keinginan belajar pada anak usia 0-5

tahun adalah sangat besar.5

Dalam pandangan Islam, akal merup akan potensi manusiawi yang paling

penting diantara potensi dasar lainnya. Alquran menganjurkan penggunaan

akal untuk merenungi tanda-tanda kebesaranNya baik yang ada pada manusia

itu sendiri maupun pada alam semesta .6 Melalui perenungan itu diharapkan

manusia mampu menemukan pembelajaran (hikmah) sebagai pedoman dalam

mengarungi kehidupan di dunia.

Dalam tinjauan pendidikan, anjuran untuk menggunakan akal itu terkait

erat dengan konsep pengembangan dasar yang dimiliki oleh manusia dimana

salah satunya adalah pengembangan potensi akal (fitrah akliyah). Fitrah

akliyah merupakan potensi bawaan yang difungsikan secara optimal mampu

4 Joan Freeman & Utami Munandar, Cerdas dan Cemerlang, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2001), hal. 12.

5 Leila Ch. Budiman, Menjadi Orang Tua Idaman, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 1999),
hal. 50.

6 Depag R1, Alquran dan Terjemahnya, (Surabaya: UD Mekar Surabaya, 2004), hal. 781.
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membedakan antara yang baik dan buruk, benar dan salah. 7

Kemampuan berfikir haruslah dibiasakan sejak dini. Karena mas a kanak-

kanak memiliki daya ingat yang baik dan juga kuat. Memang semua orang

mempunyai otak, tetapi kemampuan berfikir baik menjadi sebuah pilihan yang

memerlukan program khusus untuk mengembangkannya.

Sekolah merupakan tempat pendidikan, termasuk TKIT Mutiara. Insani

Gatak Delanggu Klaten, yang merupakan sekolah terpadu yang di dalamnya

diterapkan pembelajaran terpadu. Pada dasarnya, pembelajaran terpadu

merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif

mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan yang

holistik, bermakna dan otentik atau eksploratif tema menjadi pengendali di

dalam kegiatan pembelajaran. 8

Pembelajaran terpadu dapat dilihat sebagai pertama: pembelajaran yang

beranjak dari suatu tema tertentu sebagai pusat perhati an (center of interest)

yang digunakan untuk memahami gejala -gejala dan konsep lain, baik yang

berasal dari bidang studi bersangkutan maupun dari bidang studi lainnya.

Kedua: yang berasal dari bidang studi yang mencerminkan dunia nyata di

sekeliling dan dalam rentang kemampuan dan perkembangan anak. Ketiga:

suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampil an anak secara

simultan. Keempat: merakit dan menghubungkan berbagai bidang studi yang

7 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami, Studi Tentang Elemen Psikologi dari Alquran,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 116.

8 Tim Pengembang PGSD, Pembelajaran Terpadu D H PGSD da n S2 Pendidikan Dasar,
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Bagian Proyek
Pengembangan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1995), hal. 3.
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berbeda, dengan harapan anak akan be lajar dengan balk dan bermakna.9

Penulis melakukan wawancara sebelum penelitian, bahwa TKIT Mutiara

Insani Gatak Delanggu Klaten, merupakan sekolah anak usia prasekolah, yang

mempunyai semboyan "generasi Qurani, cerdas, kreatif, harapan umat masa

depan", sekolah ini merupakan sek olah yang berbasis agama Islam dan peduli

terhadap pengembangan potensi anak usia prasekolah, yang telah dikaruniakan

Allah sejak awal mula terciptanya seseorang maka sekolah ini melakukan

usaha melalui program yang telah direncanakan untuk pengembangan po tensi

anak.10 Termasuk yang akan dikaji penulis yaitu potensi fikir atau fitrah

akliyah, yang akan menjadi bekal untuk usia selanjutnya. Di TKIT ini telah

mempunyai program untuk pengembangan potensi fikir di usia Taman Kanak -

kanak. Maka, penulis merasa ter tarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai

"Pengembangan Fitrah Akliyah Di Tkit Mutiara Insani Gatak Delanggu

Klaten".

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas maka ada beberapa

pokok persoalan yang dapat dirumuskan dalam bentuk pert anyaan, sebagai

berikut:

1. Apa konsep pengembangan fitrah akliyah di TKIT Mutiara. Insani Gatak

Delanggu Klaten?

9 Ibid, hal. 6.
10 Wawancara tentang konsep sekolah dengan kepala sekolah, ibu Umi Ha bibah, A.Md., hari

Jumat, tanggal 20 April 2007.
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2. Bagaimana program pengembangan fitrah akliyah di TKIT Mutiara Insani

Gatak Delanggu Klaten?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dari pengembangan fitrah akliyah

di TKIT Mutiara Insani Gatak Delanggu Klaten?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah,

maka tujuan yang ingin dicapai melalui pembahasan ini adalah:

1. Untuk mengetahui konsep fitrah akliy ah di TKIT Mutiara. Insani Gatak

Delanggu Klaten.

2. Untuk mengetahui program pengembangan fitrah akliyah di TKIT Mutiara.

Insani Gatak Delanggu Klaten.

3. Untuk mengungkapkan faktor -faktor pendukung dan penghambat dari

pengembangan fitrah akliyah di TKIT Mutiar a Insani Gatak Delanggu

Klaten.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai acuan

pengembangan fitrah akliyah pada usia pra sekolah, pada jenjang

pendidikan Taman Kanak-Kanak.

2. Menjadi sumbangan pemikiran bagi para pembaca, pendidik serta lembaga -

lembaga yang berkecimpung dalam dunia pendidikan khususnya

pengembangan fitrah akliyah pada jenjang Taman Pendidikan Kanak -

Kanak (TK).
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D. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Fungsi dari kajian hasil penelit ian yang terdahulu adalah untuk

menunjukkan bahwa fokus yang diangkat dalam penelitian penulis belum

pernah dikaji oleh penulis sebelumnya dan untuk membedakan kajian

penulis dengan orang lain.

Dalam kajian pustaka ini mengemukakan beberapa hasil penelitia n

yang relevan dengan tem a penelitian ini, adapun hasil penelitian yang

telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu yaitu sebagai berikut:

a. Skripsi yang ditulis oleh Bekti Nuryanti, Jurusan Pendidikan Agama

Islam, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999, yang berjudul "Konsep

Fitrah dalam Perspektif Pendidikan Islam" .11 Skripsi ini menyoroti

konsep fitrah dengan menggunakan perspektif pendidikan Islam

sebagai alat analisisnya. Dengan kata lain, bagaimana sejatinya posisi

konsep fitrah dalam konstruk PAI.

b. Skripsi yang ditulis oleh Ita Muallifah, Jurusan Pendidikan Agama

Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, yang berjudul "Fitrah

Akliyah Manusia dan Perkembangannya dalam Pendidikan Islam ".12

Skripsi ini mengemukakan pengertian dan proses pengembangan

fitrah akliyah dalam pendidikan Islam.

11 Bekti Nuryanti, Konsep Fitrah dalam Perspektif Pendidikan Islam, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999.

12 Ita Muallifah, Fitrah Akliyah Manusia dan Perkembangannya dalam Pendidik an Islam,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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c. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nurhayati, Jurusan Pendidikan

Agama Islam, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, yang berjudul

"Mengembangkan Kecerdasan Intelektual Anak dalam Perspektif

Pendidikan Islam (Telaah Buku: Bangunk an Kejeniusan Anak Anda,

k a ry a  S hak un ta l a D e vi ) . 13 Sk r i ps i  i n i  me n gun gka pka n

pengembangan kecerdasan intelektual anak serta faktor -faktor yang

mempengaruhi kecerdasan intelektual anak.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan

beberapa penelitian di atas. Pada penenelitian ini penulis ingin

meneliti tentang pengembangan fitrah akliyah di TKIT Mutiara Insani

Gatak Delanggu Klaten, yang diteliti di lapangan, berbeda den gan

peneliti sebelumnya, yang meneliti dalam kajian literatur.

2. Landasan Teori

a. Fitrah

Fitrah adalah jiwa kemanusiaan yang perlu dilengkapi dengan

tabiat beragama. 14 Antara fitrah kejiwaan manusia dengan tabiat

beragama merupakan relasi yang kuat.

Fitrah menurut Baharuddin adalah suatu kecenderungan bawaan

ilmiah manusia. Sedangkan dari segi agama kata fitrah bermakna

13 Siti Nurhayati, Mengembangkan Kecerdasan Intelektual Anak dalam Perspektif Pendidikan
Islam (Telaah Buku: Bangunkan Kejeniusan Anak Anda, Karya Shakuntala Devi), Skripsi,
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

14 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif, Menimbang Konsep Fitrah dan Progresivisme
John Dewey, (Yogyakarta: Safari Insan Press, 2003), hal 24.
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keyakinan agama, bahwa manusia sejak lahirnya telah memiliki fitrah

beragama tauhid, yaitu mengesakan Tuhan. 15

b. Akliyah

Akal adalah salah satu potensi bawaan manusia yang mempunyai

daya untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan dapat membedakan

antara yang baik dengan yang buruk, yang benar dengan yang salah. 16

Lebih lanjut Muhaimin mengatakan fitrah akliyah atau fitrah intelek

adalah fitrah yang selalu berhubungan dengan akal. Akal merupakan

jalinan antara rasa dan rasio, yang mampu menerima segala sesuatu

yang dapat ditangkap oleh indera dan sesuatu di luar pengalaman

empiris. Dalam akal terdapat rasa yang dapat menimbulkan percaya. 17

Menurut M.Ari fin, fitrah akliyah adalah kumpulan berfikir

manusia dimana rasio atau intelegensia (kecerdasan) menjadi pusat

perkembangan dan merupakan kriterium (pembeda) esensial antara

manusia dan makhluk-makhluk lainnya.18

c. Aspek Perkembangan Anak-Anak

Piaget sebagaimana dikutip oleh Noehi Nasution dalam bukunya

Psikologi Pendidikan membagi proses perkembangan berfikir anak

dalam 3 tahap, yaitu:19

15 Baharuddin, Paradigms Psikologi Islami,...hal. 148.
16 Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian dan Kerangka Dasar

Operasionalisasinya , (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 41.
17 Ibid, hal. 41.
18 H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara: 1993), hal. 158.
19 Noehi Nasution,dkk, Materi Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Universitas Terbuka,

1993), hal. 137-138.
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1. Tahap Pertama: Tahap Sensorimotor (0-2 tahun)

Pada periode sensorimotor daya berfikir muncul sebagai

perilaku verbal dan belum menggunakan tanda-tanda atau simbol-

simbol. Anak melakukan kontak dengan dunia luar melalui skema

reflek yang dibawa sejak lahir yang menyebabkan anak memiliki

kemampuan koordinasi antara tubuh dan perasaannya sendiri,

sedangkan konsep objek yang perma nen belum terbentuk.

2. Tahap Kedua: Tahap Preoperasional (2-7 tahun)

a. Berfikir Prekonseptual (2-4 tahun)

b. Berfikir Intuitif (4-7 tahun)

Tahap berfikir preoperasional dibagi Piaget menjadi dua

tahapan yaitu tahap berfikir prekonseptual (2-4 tahun) dan berfikir

intuitif (4-7 tahun).

Berfikir konseptual dengan ciri sudah dimulainya adaptasi

dengan menggunakan tanda -tanda atau simbol, khususnya simbol

bahasa (kata-kata) dan terbentujnya kesan-kesan. Oleh karena itu,

pe r iode  in i  d i se but  j uga  o l eh  P ia ge t  s eba ga i  pe r iode

berkembangfungsi simbolik atau imagery, aktivitas yang paling

banyak dilakukan adalah meniru dan bermain.

Sedangkan berfikir intuitif adalah sub tahap preoperasional

merupakan peralihan ke tahap konkrit oprasional. Dalam tahap ini

a n a k  m a s i h  m e n g g u n a k a n  p r e l o g i k a  d a n  m u l a i  b i s a
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membandingkan dan menyimpulkan hubungan antara objek yang

diminati.

3. Tahap Ketiga: Tahap Operasional (7-16 tahun)

a. Berfikir Konkret Operasional (7-16 tahun)

b. Berfikir Formal Operasional (11-16 tahun)

Adapun perkembangan berfikir yang terakhir adalah tahap

operasional yang terdiri dari dua sub tahap perkembangan.

Pengertian operasional disini ialah proses internalisasi suatu

aktivitas mental, yang prosesnya bisa kembali kepada titik awal

berfikir dan bisa terintegrasi dengan kegiat an-kegiatan lain.

Sub tahap yang pertama disebut Piaget sebagai berfikir konkret

operasional 7-11 tahun, yaitu suatu kemampuan berfikir yang selalu

berawal dari persepsi suatu sistem objek yang dil. Proses

internalisasi atau aktifitas mental terjadi berdas arkan dunia nyatayang

oleh Piaget disebut sebagai daerah horizontal atau horizontal

decalages.

Sub tahap yang terakhir formal yang ditandai dengan

kemampuan melakukan klasifikasi dan pemisahan secara vertikal,

mengabstraksi pengalaman nyata menjadi suatu y ang transende,

kemampuan berfikir teoritik, kemampuan berfikir yang lepas dari

sekarang, mampu menganalisis suatu pernyataan dan mengambil suatu

kesimpulan dengan segala konsekuensi logisnya. Dalam berfikir pada
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periode inilah anak mampu berfikir reflektif , menggunakan

berbagai hipotesis atas dasar berbagai asumsi formal.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus memiliki ciri -

ciri sebagai berikut :20

1) Tujuan

Menurut Sudirman isi rumusan tujuan haruslah bersifat

komprehensif artinya mengandung aspek pen getahuan, sikap

dan keterampilan. Ketiganya ini harus terdapat baik dalam tujuan

yang bersifat umum maupun khusus. Dalam pendidikan Islam baik

proses maupun hasil belajar selalu interen dengan ke Islaman,

melandasi aktivitas belajar, menafasi perubahan yan g terjadi Berta

menjiwai aktivitas berikutnya. 21

2) Bahan

Bahan pelajaran adalah isi yang diberikan kepada siswa pada

saat berlangsungnya proses pembelajaran. Melalui bahan

pelajaran ini peserta didik diantarkan pada tujuan

pembelajaran. 22 Dalam pembelajaran ha rus melihat

relevansi bahan dengan metode yang disampaikan. Secara garis

besar bahan tersebut dapat dikategorikan sebagai berikut:

20 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Algesindo,
1995), hal. 30.

21 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Melia, 1994), hal. 34-35.
22 Ibid, hal. 67.
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a. Bahan yang memerlukan pengamatan, dalam hal ini dapat

dipergunakan metode ceramah dan metode demonstrasi.

b. Bahan yang memerlu kan keterampilan atau gerak

tertentu, dalam hal ini metode yang diperlukan adalah metode

simulasi dan metode demonstrasi.

c. Bahan yang mengandung materi berfikir, dalam hal ini metode

yang diperlukan adalah tanya jawab dan demonstrasi.

d. Bahan yang mengandung unsur emosi, dalam hal ini metode

yang relevan adalah sosiodrama dan bermain peran. 23

3) Metode dan alat

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan

pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik

pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. 24 Hubungan antar

metode dan tujuan adalah sangat erat. Metode difungsikan

sebagai alat untuk mencapai tujuan. Jadi tujuan pasti menjiwai

dan menentukan corak metode.25

23 Ramayu [is, Rmu Pendidikan Islam, .... hal. 127.
24 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, .... Hat 76.
25 B. Soryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.
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Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar mengatakan bahwa ada

beberapa faktor yang perlu diperhatikan d alam memilih dan

mengaplikasikan sebuah metode pembelajaran, yaitu: 26

a) Tujuan yang hendak dicapai

b) Kemampuan pendidik

c) Peserta didik

d) Situasi dan kondisi dimana proses pembelajaran berlangsung

e) Fasilitas yang tersedia

f) Kebaikan dan keburukan sebuah metode

Alat pelajaran biasa disebut alat peraga, dewasa ini

dikenal dengan istilah media pendidikan. Jenis -jenis media

pendidikan dapat dibagi sebagai berikut

a) Bahan bacaan atau bahan cetakan

Melalui bahan ini siswa akan memperoleh pengalaman melalui

membaca, belajar melalui simbol dan pengertian-pengertian

dengan menggunakan indera penglihatan.

b) Alat-alat pandang dengar

c) Contoh-contoh kelakuan

d) Media pendidikan yang bersumber dari masyarakat dan alam

sekitar

26 Tayar Yusuf dan Syaiful An war, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta: Grafindo Persada, 1995), hal. 7 -10.
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4) Evaluasi

Evaluasi hasil belajar bukan sekedar utuk mendapatkan

skor yang tinggi dalam ujian atau juga berpengetahuan

banyak tetapi lebih dari sekedar itu, yaitu menghayati,

memahami, dan mengamalkan dari apa yang diajarkan.

Penilaian harus dilaksanakan secara terpadu dengan

pembelajaran yang disebut penilaian berbasi s kelas.

Penilaian ini dilakukan dengan pengumpulan kerja siswa

(porto folio), hasil karya (produk), penguasaan (proyek),

kinerja (performance), dan tes tertulis. 27

Teknik evaluasi pada umumnya dapat dibagi menjadi

dua yaitu teknik tes dan teknik non tes. T eknik tes meliputi:

tes lisan, tes tertulis, tes tindakan. Teknik non tes meliputi:

observasi, wawancara, studi kasus, check list.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Menurut jenisnya, penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian

lapangan (field research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya

27 Sri Sumarni, Penilaian Berbasis Kelas dalam Rangka Implementasinya Kurikulum
Berbasis Kompentensi, makalah disampaikan pada Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI, ha t. 20.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



15

dilakukan di lapangan seperti dilakukan di masyarakat, lembaga -

lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan. 28

2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan

paedagogis-psikologis, yakni penelitian ini berusaha untuk mengkaji

pokok permasalahan penelitian dengan sudut pandang dari segi

pendidikan, sedangkan secara psikologis sebagai suatu proses

pembelajaran menurut berbagai faktor yang secara keseluruhan merujuk

pada kegiatan belajar mengajar di kelas yang efektif dan efisien. Guna

menciptakan hal demikian, salah satu alternatif yang dapat diterapkan

sebagai inovasi pembelajaran adalah dengan mengembangkan fitrah

akliyah.

3. Subyek Penelitian

Adapun dalam penelitian ini yang dijadikan subyek adalah:

a. Guru: sebagai informan utama, karena guru merupakan figur utama

yang wring berhadapan dengan para siswa, sehingga seorang guru

bisa mengetahui keadaan siswa.

b. Kepala sekolah: sebagai informan pendukung, kepala sekolah yang

lebih menguasai seluk beluk sekolah, maka dari kepala sekolah di

peroleh gambaran umum daiam penelitian ini.

c. Siswa: sebagai sasaran observasi, siswa juga diben pertanyaan

sebagai pendukung atas jawaban-jawaban dari guru.

28 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), hal. 21.
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4. Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data digunakan:

a. Interview

Interview yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya

jawab yang dilakukan dengan sistematik dan terarah kepada tujuan

penyelidikan.29 Responder yang penyusun butuhkan adalah para

guru, kepala sekolah dan siswa. Dalam pelaksanaanya penulis

menginginkan teknik interview terstruktur, artinya penulis

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan -pertanyaan yang akan

diajukan pada responden.30

Akan tetapi wawancara yang penulis kehendaki sifatnya tidak

mengikat sehingga bisa jadi muncul penambahan atau pengurangan

pertanyaan namun tetap sesuai dengan kerangka acuan yang sudah

dibuat, Sutrisno Hadi berpendapat:

“Dengan kerangka akan dicapai kewajaran secara maksimal
dapat diperoleh data secara mendalam. Tetapi juga tetap
memperhattkan unsur-unsur terpimpin akan memungkinkan
terpenuhinya prinsip komprabilitas dan reabilitas serta akan
diarahkan secara langsung memokok kepada persoalan -
persoalan penyelidikan".31

Interview diperoleh untuk mendapatkan informasi dari

kepala sekolah tentang sejarah berdiri, kondisi guru dan siswa

29 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM Press, 1987),
hal. 132.

30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), hal. 138.

31 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I ..... hal. 136.
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Sedangkan informasi yang diperoleh dari guru dan siswa yaitu

tentang pengembangan fitrah akliyah.

b. Observasi
Observasi berarti pengamatan, yang dimaksud dengan

pengamatan disini adalah cara mengumpulkan data denga n

menggunakan indera, terutarna penglihatan dan pendengaran. Dapat

pula diartikan mengadakan pengamatan dan pencatatan dengan

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 32 Metode

observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung proses

pengembangan fitrah akliyah yang dilakukan oleh sekolah.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara megumpulkan data melalui

peninggalan tertulis seperti arsip -arsip dan termasuk juga buku -

buku, tentang pendapat, teori, dalil -dalil atau hukum-hukum, dan lain-

lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 33

Dokumentasi digunakan sebagai cumber data dimanfaatkan untuk

menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 34

Dokumen yang dipakai berupa majalah, catatan -catatan dan

dokumentasi yang dimiliki oleh TKIT Mutiara Insa ni. Cara

pengumpulan data ini melengkapi kedua cara pengumpulan di atas

yaitu untuk mengetahui hal -hal yang menyangkut struktur

organisasi, jumlah siswa, kurikulum, dan lain sebagainya.

32 Ibid, hal. 4.
33 S. Margono, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 46.
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatij,....., hal. 217.
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5. Analisis Data

Setelah data penelitian terkumpul dan agar data terse but

menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat menjawab persoalan -

persoalan yang diajukan dalam penelitian, maka diperlukan

penganalisaan terhadap data tersebut, dalam penelitian ini akan di

analisis data yang bersifat deskriptif analitik, yaitu metode anali sa

data non statistik, mendeskripsikan kata -kata yang akan digunakan

secara sistematis untuk mendeskripsikan segala hal yang terkait

dengan rumusan masalah, selanjutnya data yang terkumpul

diproses dan disusun dengan memberikan data penjelasan atas data

yang terkumpul berdasarkan realitas dan membentuk suatu

kesimpulan.35 Oleh karena itu, semua data -data di lapangan yang

berupa dokumen hasil wawancara, dokumen hasil observasi dan

lain sebagainya, akan dianalisis sehingga dapat memunculkan

deskripsi penelitian ini.

Sifat dari penelitian ini adalah kualitatif, yakni menganalisis

data yang bersifat kualitatif atau bukan angka yang berupa kasus -

kasus yang diperoleh dari hasil observasi maupun wawancara.

Pola pikirnya yaitu dengan menggunakan pola pikir induktif y aitu

cara berfikir yang berangkat dari fakta -fakta yang khusus,

peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian ditarik generalisasi

yang bersifat umum.

35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research,... hal. 4
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F. Sistematika Pembahasan
Pada pembahasan tentang Pengembangan Fitrah Akliyah Di TKIT Mutiara

Insani Gatak Delanggu Klaten dan untuk memudahkan para pembaca

menelaah skripsi ini, penulis akan menjelaskannya. Pada penelitian ini berisi

empat bab yang setiap babnya dituliskan dari isi pembahasan. Bab satu

memaparkan pendahuluan, yang berisikan akar -akar masalah dan alasan

mengapa diadakan penelitian, sebagai gambaran awal penelitian yang akan

dilakukan selanjutnya. Bab dua memaparkan keadaan seputar TKIT Mutiara

Insa n i  Ga ta k  De la nggu  Kla t e n ,  se h ingga  pa da  a kh imya  da pa t

menggambarkan keadaan sekolah ini. Selanjutnya diu raikan bab tiga yang

memaparkan inti dari penelitian, dari hasil wawancara, observasi, Serta

dokumentasi. Dan terakhir yaitu bab empat yang memaparkan kesimpulan

hasil penelitian, sehingga dari kesimpulan ini terdapat gambaran yang jelas

dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Sebelum memasuki bab pertama diuraikan tentang: Halaman Judul, Surat

Persetujuan Skripsi, Halaman Pengesahan, Motto, Persembahan, Kata.

Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel dan Daftar Lampiran.

Setelah bagian formalitas, disusunlah skripsi ini menjadi empat bab, yaitu

sebagai berikut:

BAB 1: Adalah pendahuluan berisikan tentang Tatar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi

penelitian, dan sistematika pembahasan.
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BAB II: Yaitu be risikan gambaran umum tentang TKIT Mutiara

Insani Gatak Delanggu Klaten, yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri dan

perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, kondisi guru dan siswa,

serta, keadan sarana dan prasarana.

BAB III: Menguraikan dan membahas Pengembangan Fitrah Akliyah Di

TKIT Mutiara Insani Gatak Delanggu Klaten yang meliputi konsep, program -

program pengembangan dan pelaksanaannya serta faktor pendukung dan

penghambat dari pengembangan fitrah akliyah.

BAB IV: Penutup yang b erisi kesimpulan dan saran serta kata

penutup. Sedangkan pada akhir penulisan skripsi ini adalah berupa daftar

pustaka, lampiran-lampiran dan curriculum vitae.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan beberapa hal diatas, baik bersifat teori

maupun penelitian, maka berdasarkan keduanya kesi mpulan sebagai berikut:

1) Konsep fitrah akliyah di TKIT Mutiara Insani adalah pemberdayaan

potensi akal anak didik dengan mengembangkan kreatifitas berfikir, yang

diusahakan melaui cara: mengakui potensi kreatif anak, menghormati

pertannyaan dan ide anak did ik, dan menghadapkan anak didik pada

permasalahan.

2) Program Pengembangan Fitrah Akliyah di TKIT Mutiara Insani Gatak

Delanggu Klaten yaitu terprogram menjadi dua yaitu progaram

pengembangan dasar agama Islam, yang meliputi private baca tulis At

Iqra’ dan Alquran, hafalan surat pendek dan do’a sehari -hari. Sedangkan

yang kedua adalah Program Kemampuan Dasar Umum, yang meliputi

bahasa, daya pikir dan keterampilan.

Pelaksanaan Pengembangan Fitrah Akliyah di TKIT Mutiara Insani

Gatak Delanggu Klaten, mengitegrasikan aspek pencapaian tujuan dan

memberikan kemampuan dasar, yang terdiri dari nilai dan pesan yang

menyangkut mata pelajaran, jangkauan pendidikan yang meliputi empat

komponen pelajaran yaitu tujuan, bahan, metode dan media serta alat

penilaian, dan penyelenggaraan pendidikan yang membantu terlaksananya
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pendidikan yaitu kerja sama antara sekolah dengan orang tua dan

kerjasama sekolah dengan masyarakat.

3) Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Fitrah Akliyah di TK

IT Mutiara Insani Gatak Delanggu Klaten.

a. Faktor Pendukung

1) Kesadaran guru dalam mengajar

2) Tersedianya sarana dan prasana yang memuda hkan dalam proses

pembelajaran

b. Faktor Penghambat

1) Anak didik yang lamban belajar

2) Hambatan dari orang tua

3) Hambatan dari lingkungan

B.  Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka pada bagian akhir ini

perkenankanlah penulis menyampaikan saran -saran sebagai berikut :

1. Hendaknya diperlukan perhatian da bimbingan khusus bagi anak didik

yang lamban belajar, sehingga pembelajaran akaan lancer dan sukses.

2. Guru hendaknya lebih kreatif dalam pembelajaran, agar siswa selalu

senang dan tidak bosan dalam pembelajaran.

3. Kepada orang tua, hendaknya lebih memperhatikan anak, karena anak

bukan hanya tanggung jawab sekolah, dan hendaknya orang tua lebih

menguasai pergaulan anaknya di lingkungan masyarakat.
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C. Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah senantiasa penulis ucapkan kepada Allah SWT

atas rahmat, karunia serta hidayah -Nya, penyusunan skripsi dapat

terselesaikan walaupun masih jauh dari kesempurnaan.

Banyak kekeliruan yang terdapat dalam skripsi ini. Oleh karena itu penulis

mahon maaf atas segala kesalahan yang terdapat dalam skripsi ini. Harapan

penulis semoga akan dapat memberi manfaat bagi penulis khususnya dan bagi

para pembaca umumnya. Penulis harapkan segala ma cam kritik dan saran

yang bersifat membangun dari pembaca guna perbaikan  skripsi ini.

Ucapan terima kasih penulis tujukan kepada semua pihak yang telah

membantu sehingga skripsi ini terselesaikan. Semoga Allah SWT

meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan,

Amiin.
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CATATAN LAPANGAN I

Metode Penggumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Senin, 23 Juli 2007

Jam : 09.00 WIB

Lokasi : TK IT Mutiara Insani Gatak Delanggu Klaten.

Deskripsi Data :

Pada observasi yang lakukan, penu lis ingin mengetahui letak dan keadaan

geografis serta batas-batas wilayah sekolah TK IT Mutiara Insani Gatak Delanggu

Klaten.

Dari hasil observasi diapat bahwa sekolah ini terletak dikawasan penduduk

yang cukup tenang, walaupun tidak jauh dari lokasi adal ah jalan raya, namun

kebisingan transportasi tidak mengganggu kelancaran kegiatan belajar mengajar.

Sedangkan batas sekolah sebalah utara adalah desa Wonosari, sebalah selatan

adalah SMP 3 Delanggu, sebalah timur adalah desa Tlobong dan sebalah barat

adalah jalan Solo-Jogja.
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CATATAN LAPANGAN II

Metode Penggumpulan Data : Wawancara

Hari / Tanggal : Selasa, 24 Juli 2007

Jam : 10.00 WIB

Lokasi : Kantor TK IT Mutiara Insani Gatak Delanggu Klaten.

Deskripsi Data :

Pada wawancara yang dilakukan, penulis ingin mengetahui tentang

perkembangan, Visi dan Misi serta keadaan guru dan siswa.

Informan seorang Kepala Sekolah, Ibu Umi Habibah, A.Ma. Dari hasil

wawancara dapat diketahui bahwa sekolah TK IT Mutiara Insani berdiri tahun

2003 dan mengalami perkembangan, termasuk dari jumlah pendaftar dan menjadi

siswa disekolah ini. Berdirinya TK IT Mutiara Insani berangkat dari gagassan

para aktivis dari yayasan Alhusna yang peduli terhadap pendidikan. Guru di

sekolah ini berjumlah 11 orang.
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CATATAN LAPANGAN III

Metode Penggumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Kamis, 2 Agustus 2007

Jam : 08.00 WIB

Lokasi : Kelas B1.

Deskripsi Data :

Observasi dilakukan penulis di kelas B 1, penulis ingin mngetahui pelajaran

pengetahuan umum.

Dari hasil Observasi, guru mengenalkan pada siswa tentang tekanan udara.

Guru mendemontrasikan pelajaran pengetahuan umum dengan menggunakan

bahan-bahan yaitu balon, botol, sedotan dan cuka, dan akhirnya balon

mengelembung. Siswa-siwa ditugaskan untuk mempraktekannya di rumah.
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CATATAN LAPANGAN IV

Metode Penggumpulan Data : Wawancara dan observasi

Hari / Tanggal : Jumat, 3 Agustus 2007

Jam : 08.00 WIB

Lokasi : Kelas B3.

Deskripsi Data :

Pada observasi yang dilakukan, penulis ingin mengetahui pembel ajaran

berhitung, serta wawancara dengan guru kelas bernama Siti Zairotun, S.Pd.

Dari hasil observasi guru memberikan tugas untuk mengerjakan soal -soal

berhitung. Siswa yang mengalami kesulitan akan dibantu oleh gurudengan cara

menarik dan mengoptimalkan daya pikir siswa. Dari hasil wawancara diperoleh

informasi bahwa pengembangan fitrah akliyah terbagi menjadi dua yaitu program

penggembangan dasar Islam  dan program penggembangan kemampuan dasar

umum. Materi yang diberikan sesuai yang tercantum dalam progr am materi dari

DikNas. Dan metode yang dipakai di sekolah adalah metode ceramah, tanya

jawab, dokumentasi, tahfidz dan takrir, penguasaan, privat serta kunjungan

eduktif. Fakotr pendukung pengembangan fitrah akliyah adalah kesadaran guru

dalam mengajar dan sarana prasarana yang tersedia, sedang faktor penghambat

adalah alat peraga, hambatan dari orang tua dan hanbatan dari lingkuangan.
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CATATAN LAPANGAN V

Metode Penggumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Senin, 6 Agustus 2007

Jam : 10.00 WIB

Lokasi : Kelas B1.

Deskripsi Data :

Pada observasi yang dilakukan, penulis ingin mengetahui pembelajaran

yang menyangkut bahasa yaitu bahasa Arab.

Dari observasi di kelas B 1, didapat data pembelajaran bahasa Arab

mengenai warna-warna. Guru mengucapkan dan siswa menirukan, lalu untuk

beberapa saat siswa ditanyai oleh guru, untuk mengingat kembali pembelajaran

bahasa Arab yang baru saja diajarkan dan siswa -siswa diberikan giliran

pertanyaan.
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CATATAN LAPANGAN VI

Metode Penggumpulan Data : Wawanc ara dan observasi

Hari / Tanggal : Jumat, 10 Agustus 2007

Jam : 08.00 WIB

Lokasi : Kelas B1.

Deskripsi Data :

Pada observasi yang dilakukan, penulis ingin mengetahui kegiatan

pembelajaran yang menyangkut daya pikir yaitu hafalan.

Dari observasi didapat bahwa data bahwa pembelajaran hafalan dilakukan

agar bisa di aplikasikan dalam kehidupan sehari -hari, dengan mengetahui arti atau

terjemahannya. Pembelajaran yang sedang berlangsung adalah hafalan hadist

salam dan do’a untuk kedua orang tua, do’a ber pergian dan do’a sebelum dan

sesudah makan.
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PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH

1. Bagaimana perkembangan TKIT Mutiara Insani Gatak Delanggu Klaten?

2. Apakah letak sekolah sekolah kondusif untuk kegiatan belajar mengajar?

3. Apa visi dan misi sekolah?

4. Bagaimana struktur  organisasi sekolah?

5. Bagaimana keadaan guru dan siswa di sekolah?

6. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana sekolah ini dan apakah mendukung

untuk kegiatan belajar mengajar, khususnya perkembangan fitrah akliyah?

7. Bagaimana bentuk sekolah Taman kanak-kanak terpadu?

8. Apa program sekolah untuk mengembangkan fitrah akliyah pada siswa?

PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK GURU

1. Bagaimana kegiatan belajar mengajar di TKIT Mutiara Insani Gatak Delanggu

Klaten?

2. Bagaimana Pelaksanaan pengembangan fitrah a kliyah?

3. Apa tujuan pengembangan potensi anak, khususnya potensi pikir anak?

4. Apakah metode yang digunakan  dalam pembelajaran?

5. Apakah materi yang disampaikan dalam pembelajaran, apakah sesuai yang

telah diprogramkan?

6. Apakah media yang digunakan dalam pembel ajaran?

7. Evaluasi apa yang diterapkan untuk mengetahui keberhasilan sistem?

8. Faktor apa yang mendukung dan menghambat proses pembelajaran khususnya

dalam pengembangan fitrah akliyah?
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis TKIT Mutiara Insani Gatak D elanggu Klaten

2. Kondisi sarana dan prasarana meliputi gedung, kelas dll.

3. Proses pelaksanaan pengembangan fitrah akliyah

4. Lingkungan sekitar sekolah

5. Kondisi guru dan siswa

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Daftar guru

2. Jumlah siswa

3. Struktur organisasi

4. Sarana dan prasarana
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